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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

@)

Gambar 1V.1 (1) Pohon cengkeh dan (2) cengkeh
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor  : 6310/11.CO2.2/PL/2018. 7 Desember 2018
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan |

Fakultas M ika dan Ilmu P
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42b, Tarogong Kaler
Garut.

Alam

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No.537/FMIPA-UNIGA/X1/2018 tanggal 5
Desember 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah
dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Meri Hardiyanti
(NPM: 24041317316), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopida ( Dicots )

Anak kelas : Rosidae

Bangsa : Myrtales

Nama suku / familia :  Myrtaceae

Nama jenis / species : Svzygium aromaticum (L.) Merrill & Perry
Sinonim . Caryophyllus aromaticum L.,

Eugenia caryophyllata Thunb. non illeg
Eugenia aromatica (L..) Baill. non. Berg.
Eugenia caryophyllus (Spreng.) Bullock & Harrison
Nama umum : Clove (Inggris), Cengkeh (Indonesia)
Buku acuan . Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C. 1963.
Flora of Java. Vol. I. N.V.P. Noordhoff — Groningen.
the Netherlands. pp. 342
. Ogata, Y. et al. (Committee Members). 1995. Medicinal
Herb Index in Indonesia. PT. Eisai Indonesia. Jakarta. pp. 58.
Verheij, E.W.M. & Snijolers, C.H.A. 1999. Syzygium
aromaticum (L.) Merrill & Perry. In: de Guzman, C. C. &
Siemonsma, J. S. (eds.). Plant Resources of South — East
Asia No. 13. Spices. Backhuys Publishers, Leiden, the
Netherlands. pp. 213 - 218.
Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp. Xiii — Xviii.

=)

£

>

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima
kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 1V.2 Hasil determinasi bunga cengkeh (Syzygium aromaticum (L.)

Merrill & Perry
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LAMPIRAN 3

PROSES EKSTRAKSI

200 gram sampel

- Ditambah etanol 70%
- Dimaserasi 3 x 24 jam
- Disaring

Residu Filtrat/Ekstrak encer

- Ditambah etanol 70%
- Dimaserasi 3 x 24 jam
Disaring

Residu Filtrat/Ekstrak encer

Ditambah etanol 70%
Dimaserasi 3 x 24 jam
- Disaring

Residu Filtrat/Ekstrak encer

Dievapurasi dengan rotari
Evaporator dan diuapkan di atas
Waterbath

Ekstrak kental

Gambar 1V.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol bunga cengkeh (Syzygium

aromaticum (L.) Merrill & Perry
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA DENGAN INDUKSI

KALIUM OKSONAT DAN JUS HATI AYAM

Kelompok Hewan Uiji

- Dipuasakan selama 18 jam dan hanya di
beri minum

- Ditimbang bobot setiap mencit
- Diperiksa kadar asam urat awal

Kelompok Uji
v V7 v y
Kel. Kel.
oot : : - Dosis 11 el
| ositi Pembanding Dosis | Dosis 11 ' negatif
|

V

Di induksi dengan jus hati ayam secara oral dan kalium
oksonat 300 mg/kgBB secara intraperitonial

- Tiap mencit diberikan sediaan sesuai
dengan kelompoknya

\ V
4 y .
Kelompok Pembanding
g Dosis Uji | - Dosis Uji Diberi alopururinol
Positif diberi 11 = oo Dosis Uji I n 100 mg/70kgBB
tragakan 1% diberi S 9/7UKg
ekstrak diberi
100 ekstrak 200 | | eystrak 400
mg/kgBB mg/kgBB mg/kgBB aquadest
| - | |
Diperiksa kadar asam urat pada jam ke -1,2,3,4
V.

Diolah data dengan statistik

Gambar 1V.4 bagan pengujian aktivitas antihiperurisemia ekstrak etanol bunga
cengkeh (Syzygium aromaticum (L.) Merrill & Perry
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LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN DOSIS

. . . __ BB mencit . .
mg dosis yang diberikan = 7000 gram Dosis manusia
1. Dosis Kalium Oksonat
. 0 20 gram
Dosis untuk mencit 20 gram 7000 gram X 300 mg

= 6 mg/20 gram mencit

VVolume pemberian =0,2 mL/20 gram
Konsentrasi =6 mg/0,2 mL
=30 mg/mL

Volume sediaan (20 mL),
Sehingga kebutuhan kalium oksonat =30 mg/mL x 20 mL
=0,6 gram
2. Dosis Allupurinol
Dosis Allupurinol 100 mg/70 KgBB
Dosis untuk mencit 20 gram = 0,0026 x 100 mg

= 0,26 mg/20 gram mencit

Volume pemberian = 0,2 mL/20 gram
Konsentrasi =0,26 mg/0,2 mL
=1,3 mg/mL
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)
Volume sediaan (10 mL), sehingga kebutuhan Allopurinol;
1 tablet = 100 mg ad dengan tragakan 1% sebanyak 10 mL = 10 mg/mL
untuk membuat konsentrasi 1,3 mg/mL dilakukan pengenceran:
Vi1 xCy = V2xCo
10 mLx1,3mg/mL =V>x 10 mg/mL

13

V =
k 10

= 1,3 mL (di add hingga 10 mL)

Dosis Ekstrak Bunga Cengkeh dosis 400 mg/KgBB

20 gram

Dosis untuk bobot mencit 20 gram = x 400 mg

1000 gram

= 8 mg/20 gram mencit

Volume pemberian = 0,2 mL/20 gram
Konsentrasi =8 mg/0,2 mL
=40 mg/mL

Volume sediaan (20 mL)
Sehingga kebutuhan ekstrak =40 mg/mL x 20 mL
=800 mg

Dosis Ekstrak Bunga Cengkeh dosis 200 mg/KgBB

Dosis untuk bobot mencit 20 gram = ——22™_y 200 mg

1000 gram

= 4 mg/20 gram mencit
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)
Volume pemberian = 0,2 mL/20 gram
Konsentrasi =4 mg/0,2 mL
=20 mg/mL

Volume sediaan (20 mL),

Untuk membuat konsentrasi 20 mg/mL dilakukan pengenceran dari 40

mg/mL
V1 xC1 = V2xCy
20 mL x 20 mg =V2 x40 mg
400
V> =3 ——
40

= 10 mL (di add hingga 20 mL)

Dosis Ekstrak Bunga Cengkeh dosis 100 mg/KgBB

20 gram

Dosis untuk bobot mencit 20 gram = x 100 mg

1000 gram
=2 mg/20 gram mencit

Volume pemberian = 0,2 mL/20 gram

Konsentrasi =2 mg/0,2 mL

=10 mg/mL
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

Volume sediaan (20 mL),

Untuk membuat konsentrasi 10 mg/mL dilakukan pengenceran dari 20

mg/mL

V1ixCy = VoxC,

20 mL x 10 mg =V2x20mg
200

4 = %0

=10 mL (di add hingga 20 mL)



LAMPIRAN 6

KADAR ASAM URAT MENCIT

Tabel 1V.1
Pengukuran Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Induksi
Kelompok Kadar asam urat (mg/dL)
TO T T1 T2 T3 T4
induksi
3,0 3,0 3.0 3,0 3.0 3,0
3,0 3,0 3.0 3,0 3.0 3,0
Kontrol Negatif 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
3,0 3,0 3.0 3,0 3.0 3,0
Rata-rata 3,0 3.0 3.0 3.0 3,0 3.0
= 0 0 0 0 0 0
3.0 54 46 43 57 6.1
N 3,0 6,5 85 75 7.1 75
Kontrol Posirif 3,0 12,4 12,8 10,2 10,9 13,7
3.0 9.7 8.9 42 47 98
Rata-rata
3,0 8,5 8,7 6.6 71 93
SD 0 3,2 34 2,9 2.7 3,3
3.0 71 4 3.2 3,0 3,0
3.0 65 38 35 3,0 3,0
Pembanding 3,0 57 4,0 3,0 3,0 3,0
3.0 123 53 3,0 3,0 3,0
i 2-rata 3.0 7.9 43 3.2 3.0 3,0
sD 0 3.0 07 02 0 0
3,0 75 4,7 3.0 36 3,0
3,0 8,9 5.4 4.4 3,6 43
Dosis 100 mg/kgBB 3,0 9,7 7,2 4.1 3,0 3,0
3.0 131 121 9,7 54 3,0
Rata-rata 3,0 9.8 7.4 5,3 3.9 33
sD 0 2.4 3.3 3,0 1,0 0.7
3,0 6,1 5,7 4.0 3.0 3,0
3,0 9,8 6,5 50 4.6 3,0
Dosis 200 mg/kgBB 3.0 10,5 8,9 41 3,0 3,0
3,0 9.4 71 43 3,0 3,0
Rata-rata 3.0 7.9 71 4.4 3.4 3,0
SD 0 2.0 14 05 08 0
3.0 123 5.4 4.4 3,0 3,0
3,0 15 75 4,0 3,0 3,0
Dosis 400 mg/kgBB 3,0 12,8 5,6 3,9 3,0 3,0
3,0 10,9 8.9 35 3,0 3,0
Rata-rata 3,0 12,8 6,9 40 3,0 3,0
D 0 17 17 0.4 0 0

62




LAMPIRAN 7

PERHITUNGAN PERSENTASE PENURUNAN KADAR ASAM URAT

TERHADAP KONTROL POSITIF

%P =

Keterangan :

kadar (+) — kadar (u)

X 100%

kadar (+)

Kadar (u) : kadar asam urat darah kelompok uji

Kadar (+) : kadar asam urat darah kelompok kontrol positif

1. Pembanding
Pembanding pada jam ke 1

8,7 —4,3

0P =——-X1000°
%0 87 00%

=50,57 %
Pembanding pada jam ke 2

6,6 — 3,2

%P=—"—"-""-"X100%

6,6
=51,52 %
Pembanding pada jam ke 3

)

1-3,0

=57,75 %

63

Pembanding pada jam ke 4

)

%P=

X 100%

=67,74 %
2. Dosis 100 mg/KgBB
Dosis 100 mg/KgBB pada jam ke 1

87 —174
% P = TX 100%

=14,94 %
Dosis 100 mg/KgBB pada jam ke 2

6,6 — 5,3
% P= TX 100%

=19,70 %
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Dosis 100 mg/KgBB pada jam ke 3

7,1 -39
% P = 7—1X 100%

= 45,07 %
3. Dosis 200 mg/KgBB
Dosis 200 mg/KgBB pada jam ke 1

87—-171
%P = TX 100%

= 18,40 %
Dosis 200 mg/KgBB pada jam ke 2

6,6 —4,4

=33,33%
Dosis 200 mg/KgBB pada jam ke 3

7,1-3,4
%P = ?X 100%

=52,11 %
Dosis 100 mg/KgBB pada jam ke 4

93-3,0

=67,74 %

Dosis 100 mg/KgBB pada jam ke 4

93-33
0/0 P= TX 100%

= 64,52 %
4. Dosis 400 mg/KgBB
Dosis 400 mg/KgBB pada jam ke 1

8,7—16,9
%P = TX 100%

= 20,69 %
Dosis 400 mg/KgBB pada jam ke 2

6,6 —4,0

=39,39 %
Dosis 400 mg/KgBB pada jam ke 3

7,1-3,0
%P = TX 100%

=57,75 %
Dosis 400 mg/KgBB pada jam ke 4

93-3,0

=67,74 %



LAMPIRAN 8

PERHITUNGAN PERSENTASE EFEKTIFITAS EKSTRAK ETANOL

BUAH CENGKEH (Syzygium aromaticum (L.) Merrill & Perry

% penurunan sediaan uji

0% Efektivitas =

% penurunan allopurinol

1). DOSIS 100 mg/KgBB

Jam ke 1
4 14,94 %
% Efektifitas = WX 100%
) 0
= 29,54 %
Jam ke 2
. 19,70 %
% Efektifitas = WX 100%
] 0
= 38,24 %
Jam ke 3
. 45,07 %
% Efektifitas = WX 100%
) 0
=78,04 %
Jam ke 4
. 64,52 %
% Efektifitas = A% X 100%
) 0
= 95,25%
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X 100%

2). DOSIS 200 mg/KgBB

Jam ke 1

% Efektifitas

Jam ke 2

% Efektifitas

Jam ke 3

% Efektifitas

Jam ke 4

% Efektifitas

18,40 %

= 5057% O
) 0

= 36,39 %

3333%

5152 95 100%
) 0

=64,70 %

5211 %

B
) 0

=90,23 %

67,74 %

B2
) 0

= 100 %
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
3). DOSIS 400 mg/KgBB
Jam ke 1 Jam ke 3
% Efektifitas = 20,69 % X 100% % Efektifitas = 57,75 % X 100%
0 61135—50’57% 0 0 e11as-57’75% 0
= 40,91 % =100 %
Jam ke 2 Jam ke 4
% Efektifitas = MX 100% % Efektifitas = . b . X 100%
0 ellas_51,52% 0 0 ellaS—67’74% 0
= 76,46 % = 100 %
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